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ABSTRAK

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui sistem nilai tukar 

yang pernah berlaku di Indonesia dan untuk mengetahui sistem nilai tukar 

bagaimana yang efektif untuk menstabilkan nilai tukar rupiah. Penulisan skripsi 

ini menggunakan data sekunder yaitu data perkembangan nilai tukar rupiah tahun 

1983-2006, data cadangan devisa tahun 1983-2006, data utang luar negeri tahun 

1983-2006. Teori dasar yang digunakan adalah teori nilai tukar. Metode analisis 

yang digunakan adalah metode analisis kualitatif dan kuantitatif dengan regresi 

berganda. Hasil kajian menunjukkan bahwa di Indonesia sistem nilai tukar 

mengambang terkendali lebih efektif menstabilkan nilai tukar rupiah 

dibandingkan sistem nilai tukar tetap dan mengambang bebas atau penuh.

Kata Kunci : Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, cadangan devisa, utang luar

negn.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to analize the system of foreign exchange rate 

that have been used I Indonesia and to know what the effective system of foreign 

exchange rate to stabilize the Rupiah. In order to support this research, writer use 

secondary data of the develop of foreign exchange rate period 1983-2006, reserve 

requirement period 1983-2006 , intemational debt period 1983-2006. The result in 

this paper, the writer use exchange rate theory with quantitative and qualitative 

method. The result of this research is managed floating exchange rate system are 

the effective to way and usefull to stabilize the exchange rate in Indonesia.

Keyword : Exchange rate of rupiah, reserve requirement, intemational debt
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Transaksi ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat dapat dipastikan

menggunakan uang sebagai alat pembayaran (Solikin & Suseno, 2002).

Penggunaan suatu mata uang, semula didasarkan pada kesepakatan dari

masyarakat yang mempergunakan. Namun dalam masyarakat modem penggunaan

suatu mata uang pada umumnya diatur dengan undang-undang, misalnya Rupiah

menggunakan mata uang yang berlaku di Indonesia dan diatur dalam Undang-

Undang No.23 tahun 1999 yang telah diamandemen dengan Undang-Undang

No.3 tahun 2004 tentang Bank Indonesia.

Pada perekonomian terbuka, penggunaan uang dalam memperlancar

transaksi tidak terbatas hanya dilakukan antar penduduk tetapi juga dapat

dilakukan antar penduduk suatu negara dengan negara lain dengan menggunakan

mata uang yang telah disepakati. Penggunaan uang dengan penduduk negara lain

tersebut umumnya dilakukan untuk transaksi pembayaran impor barang-barang

dan jasa ke penduduk di luar negeri maupun penerimaan dari hasil ekspor barang

jasa dari luar negeri. Penduduk suatu negara dalam melakukan transaksi dengan

penduduk negara lain akan menghadapi permasalahan, permasalahan yang 

dihadapi yaitu mata uang yang digunakan apakah mata uang asing atau mata uang 

masing-masing negara serta berapa nilai suatu transaksi ditetapkan dalam mata 

uang asing. Semua permasalahan yang berkaitan dengan mata uang suatu negara 

dengan negara lainnya tersebut biasanya dikenal dengan permasalahan nilai tukar.

1



lainnya, Indonesia juga mengalamiSebagaimana negara-negara 

permasalahan nilai tukar. Pemerintah mengatasi permasalahan tersebut dengan 

menetapkan suatu kebijakan nilai tukar. Kebijakan nilai tukar ini untuk 

memelihara kestabilan harga. Stabilitas nilai tukar dapat mendorong stabilitas

harga khususnya stabilitas harga barang-barang yang berasal dari import 

( Roswita AB, 2000: hal.2). Depresiasi nilai tukar yang terlalu besar dapat 

mengakibatkan harga barang import menjadi lebih mahal dan secara keseluruhan 

laju inflasi dapat meningkat. Selanjutnya, inflasi yang terlalu tinggi dapat 

menurunkan daya beli masyarakat dan menurunkan kegiatan ekonomi.

Tujuan kebijakan nilai tukar lainnya yang tidak kalah penting adalah 

mendukung kesinambungan pelaksanaan pembangunan khususnya yang terkait 

dengan neraca perdagangan. Menjaga keseimbangan nilai tukar dalam rangka 

mendukung neraca perdagangan perlu dipelihara karena nilai tukar yang 

valued dapat mengakibatkan neraca perdagangan menjadi memburuk dan 

merugikan perekonomian nasional.

Sejak kemerdekaan, pada prinsipnya tujuan kebijakan nilai tukar tidak jauh 

berbeda dari dua hal pokok diatas. Sebelum diberlakukannya Undang-Undang 

No.23 tahun 1999 dan diperbaharui dengan Undang-Undang No.3 tahun 2004, 

tujuan kebijakan nilai tukar lebih banyak ditekankan pada menunjang 

keseimbangan neraca pembayaran sementara sejak undang-undang tersebut 

diberlakukan, tujuan kebijakan nilai tukar lebih ditekankan pada menunjang 

efektivitas kebijakan moneter.

Kebijakan moneter memiliki dampak terhadap ekonomi dari masing-masing 

sistem nilai tukar dimisalkan otoritas moneter atau bank sentral melakukan

over-

2



ekspansi moneter. Ekspansi moneter mengakibatkan jumlah uang beredar 

meningkat sehingga suku bunga turun, asumsi lainnya tidak berubah. Peningkatan 

jumlah uang beredar akan meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga jumlah 

kebutuhan import meningkat dan neraca perdagangan suatu negara memburuk. 

Selain itu penurunan suku bunga dalam negeri relatif terhadap suku bunga luar 

negeri dapat mendorong arus modal keluar khususnya lagi jika suku bunga dalam

negeri lebih kecil dibandingkan suku bunga luar negeri. Peningkatan permintaan

valuta asing untuk keperluan import (capital outflow) mengakibatkan nilai tukar

melemah. Depresiasi akan dapat mendorong peningkatan eksport dan neraca

perdagangan sehingga pada akhirnya pendapatan masyararakat akan meningkat

(Iskandar S & Suseno, 2004). Tujuan akhir kebijakan moneter berupa inflasi yang

stabil dan rendah akan tercapai, maka secara tidak langsung akan mendukung

keseimbangan neraca pembayaran dan perekonomian nasional.

Nilai tukar yang stabil merupakan syarat pokok untuk tercapainya stabilitas

ekonomi makro. Dunia nyata didalamnya selalu ada interaksi antara sektor riil

dengan sektor moneter, sehingga ketidakstabilan nilai tukar mencerminkan

ketidakstabilan sektor riil dan atau sektor moneter. Pengalaman memang

menunjukkan bahwa ketidakstabilan nilai tukar sering merupakan gejala awal

adanya ketidakstabilan sektor moneter, tetapi tidak ada masalah ekonomi yang

mendadak muncul. Gejala ketidakstabilan di sektor moneter biasanya dapat

bersumber pada ketidakefisienan di sektor riil.

Stabilitas nilai tukar menjadi sangat relevan bagi perekonomian terbuka 

karena menunjukkan stabilitas posisi relatif perekonomian dalam kancah 

internasional. Perekonomian yang mampu menjaga stabilitas nilai tukarnya adalah
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perekonomian yang memiliki struktur ekonomi yang relatif kuat dan seimbang. 

Data empiris menunjukkan bahwa perekonomian yang kuat dan maju memiliki 

stabilitas nilai tukar. Salah satu ukuran dari stabilitas nilai tukar adalah 

perkembangan dan fluktuasi nilai tukar baik dalam jangka pendek maupun jangka

panjang.

Stabilitas nilai tukar rupiah cenderung menguat dan stabil sampai 

pertengahan tahun 1997. Tetapi memasuki pertengahan tahun 1997, Indonesia 

mengalami krisis moneter ditandai dengan terdepresiasinya nilai tukar rupiah 

terhadap dollar Amerika Serikat yang disebabkan oleh dua hal, yaitu ; (Basri et al, 

2003: hal. 132); pertama, meningkatnya kebutuhan devisa. Hal ini disebabkan 

untuk pembayaran utang dan menutup defisit transaksi berjalan. Kedua, 

kebutuhan devisa yang dipicu olehterjadinya likuidasi terhadap 16 bank 

bermasalah.

Sebagian besar dari gejolak melemahnya nilai tukar rupiah tersebut berkaitan 

dengan merosotnya kepercayaan investor luar negeri seperti tercermin pada 

tingginya tekanan-tekanan arus modal keluar, baik dalam rangka pembayaran 

utang luar negeri yang telah jatuh tempo maupun kegiatan-kegiatan spekulatif. 

Sebagian lain terkait dengan memburuknya kondisi fundamental ekonomi di 

dalam negeri terutama dengan munculnya krisis kepercayaan masyarakat terhadap

perbankan.

Pada awal krisis, Bank Indonesia melebarkan rentang intervensi baik di pasar

forwad maupun spot. Sistem nilai tukar mengambang bebas diterapkan dan 

intervensi di pasar valuta asing ditingkatkan karena tekanan terhadap nilai tukar 

rupiah semakin kuat. Disamping itu untuk menahan depresiasi lebih lanjut, Bank
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Indonesia juga melakukan langkah-langkah pengetatan likuiditas perekonomian 

dengan lebih mengefektifkan operasi pasar terbuka dan menaikkan suku bunga 

SBI secara tajam. Namun upaya-upaya tersebut belum menunjukkan hasil seperti 

yang diharapkan. Kemerosotan dan gejolak nilai tukar rupiah terus berlanjut, 

sementara kepercayaan investor terhadap kemampuan pengelolaan dan prospek 

perekonomian Indonesia semakin berkurang. Kegagalan tersebut disebabkan oleh

besarnya kebutuhan dollar terutama untuk pembayaran utang luar negeri dan

munculnya berbagai isu politik yang menyebabkan tekanan-tekanan terhadap nilai

tukar rupiah semakin besar. Besarnya permintaan terhadap dollar menyebabkan

intervensi yang dilakukan tidak mampu menahan kemerosotan nilai tukar rupiah

(Basri et al, 2003: hal.132 dan 144).

Secara teknikal menguatnya nilai tukar rupiah terhadap dollar AS dirasakan

oleh para pelaku pasar terlalu cepat sehingga bukan tidak mungkin bila ada hal-

hal yang negatif yang terjadi di dalam negeri dapat mendorong rupiah untuk

kembali melemah terhadap dollar AS. Selain akibat aksi profit taking,

melemahnya nilai tukar rupiah dipicu oleh kencangnya tingkat permintaan dollar

AS oleh korporasi untuk membayar utang (Jurnal Ekonomi Moneter No 37 Tahun

III, tanggal 8-21 Agustus 2001, hal 28).

Ada beberapa faktor yang bisa menjaga momentum penguatan rupiah, yaitu

( Yulfa, dikutip dalam” Investor: Rupiah Menuju Rp9000,- per Dollar”, 2001) ;

Pertama, komposisi kabinet yang bagus dan bisa dipercaya oleh masyarakat.

Kedua, pertikaian politik yang terjadi selama ini bisa diredam sehingga 

konsentrasi pemerintah dapat lebih diarahkan pada sektor ekonomi. Ketiga, imbas 

dari melemahnya dollar AS yang secara global akibat terus melambatnya
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pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Keempat, adanya harga minyak mentah

yang stabil.

Sejalan dengan tujuan kebijakan nilai tukar maka sistem dan kebijakan nilai

tukar di Indonesia mempunyai sejarah yang panjang. Bangsa Indonesia telah

mengenal uang jauh sebelum masa kemerdekaan. Namun, mengingat keterbatasan

menggali sejarah nilai tukar pada masa lalu, maka pembahasan sejarah sistem

nilai tukar di Indonesia dimulai sejak masa kemerdekaan sampai dengan sekarang

ini yang dibagi dalam lima periode yaitu periode peijuangan kemerdekaan (1945-

1959); periode ekonomi terpimpin (1959-1966); periode stabilisasi, rehabilitasi

dan pembangunan ekonomi (1966-1983); periode deregulasi ekonomi (1983-

1997); periode pada saat dan setelah krisis (1997 sampai dengan sekarang).

Masing-masing periode menggunuakan sistem nilai tukar yang berbeda-beda dan

menetapkan kebijakan nilai tukar yang berbeda pula dalam rangka stabilisasi nilai

tukar rupiah.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membahas tentang

sistem nilai tukar yang efektif digunakan dalam rangka stabilisasi nilai tukar

rupiah sehingga penulis mengambil judul tentang Analisis Sistem Nilai Tukar

Dalam Rangka Stabilisasi Nilai Tukar Rupiah.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sistem nilai tukar bagaimana yang 

efektif digunakan dalam rangka stabilisasi nilai tukar rupiah.
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk meneliti dan menganalisis tentang sistem nilai tukar

bagaimana yang efektif digunakan dalam rangka stabilisasi nilai tukar rupiah.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Akademik : hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

kajian dasar dan sumbangan pemikiran untuk analisis lebih lanjut yang lebih

mendalam.

2. Manfaat Operasional : memberikan masukan bagi pemerintah dan para

pengambil kebijakan khususnya kebijakan moneter.

3. Bagi penulis sendiri : penelitian ini menambah pengetahuan dan memperoleh

kejelasan serta bahan perbandingan antara teori dan kenyataan yang ada di

sektor moneter Indonesia, khususnya mengenai sistem nilai tukar bagaimana

yang efektif digunakan dalam rangka stabilisasi nilai tukar rupiah.
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